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BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Selama proses magang di PT. Juara Karya Citra, penulis dipercayai menjadi anak
divisi produksi dimana penulis telah mengerjakan sebanyak lima proyek, vyaitu
sebagai pimpinan produksi pada empat proyek dan sempat menjadi Astrada pada
satu proyek terakhir. Penulis diberikan kesempatan magang dalam periode 2 bulan
sejak 10 September 2020 sampai 10 November 2020. Untuk proyek pertama
penulis yaitu short movie “The Walls” belum diselesaikan sampai akhir periode
magang karena terjadinya PSBB di Ibukota Jakarta. Short movie tersebut
rencananya akan ditampilkan ke beberapa festival film. Sementara untuk proyek
iklan food dan fashion, dikerjakan untuk membantu UMKM selama masa
pandemi. Kemudian proyek ZISWAF bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk dapat berbagi kepada sesama yang membutuhkan. Sedangkan,
proyek LPS adalah untuk membuat company profile dengan background music
hymne LPS.

1. Kedudukan

Pada empat proyek pertama selama magang, penulis menjadi pemimpin
produksi, dimana penulis bertugas untuk memastikan segala sesuatu berjalan
sesuai dengan timeline yang sudah direncanakan. Penulis juga mencatat semua
hasil rapat, revisi dan melakukan koordinasi pada setiap bagian divisi. Selain
itu, penulis juga melaporkan setiap informasi dan tindakan kepada executive
producer. Pada proyek terakhir saat penulis menjadi Astrada penulis bertugas
untuk membantu dan berkoordinasi langsung kepada Ananda Citra Siregar

selaku Sutradara dan Executive Producer.
2. Koordinasi

Di bawah ini merupakan alur koordinasi produksi di PT. Juara Karya Citra,

yaitu :
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Tabel 3.1. Bagan Koordinasi Produksi di PT. Juara Karya Citra

Client
Executive .
Director
Producer
Head of
Production
DoP
Production Unit
Production
Ass. Director Designer

Alur koordinasi diawali dari Client yang mencari Production House untuk
dibuatkan iklan dengan menghubungi langsung Executive Producer. Kemudian
Executive Producer mengumpulkan crew yang akan bertugas, terutama Director,
DP dan Art. Setelah Client kemudian setuju dengan pitching ide yang diberikan,
maka lanjut ke proses pre-production. Dengan demikian, koordinasi dengan
Client kemudian diserahkan kepada Head of Production dan Astrada. Seiring
berjalannya pre-production, Executive Producer hanya berkoordinasi langsung
dengan Director, Unit Manager, Head of Production, dan terkadang DP dan Art,
yang kemudian, melalui Head of Production diteruskan kepada semua divisi dan
mengkonfirmasi  segala keputusan atau informasi, dimana bagian Head of

Production di sini menjadi penghubungan antar semua divisi dan Client.

3.2. Tugas yang Dilakukan
Berikut ini merupakan proyek dan tanggung jawab yang penulis lakukan selama
periode magang di PT. Juara Karya Citra :
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Tabel 3.2. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang

No.

Minggu

Proyek

Keterangan

“The Walls”

Briefing dengan EP untuk posisi dan
pengerjaan yang akan dilakukan serta
beberapa proyek yang akan dijalani
nanti.

Meeting bersama EP, Producer,
Director, DP, Art dan tim lainnya
untuk pre-production short movie “The
Walls™.

Membuat jadwal produksi, notulen dan
desain produksi.

Location Scouting bersama Tim Art.

“Food”

Briefing melalui  Stillomatic bersama
EP sekaligus Director, DoP, Art dan
tim lainnya.

Breakdown shot bersama dua Astrada
dan Ass. Cam.

Meeting bertemu client dan list alat
bahan yang digunakan.

Membuat call sheet shooting.

“Fashion”

Briefing konsep dan memperkenalkan
tim baru untuk proyek “Fashion”.
Membuat notulen, jadwal produksi dan
call sheet.

Bertanggung jawab untuk setiap barang
yang digunakan selama shooting.
Mengambil dan mengembalikan
pakaian client.

Melakukan ~ recce  bersama  EP,
Director, DP dan BTS.
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Fitting dan mencocokkan baju untuk
shooting bersama talent model.
Membuat surat izin shooting dan

memberikannya kepada yang bertugas.

“ZISWAF”

Briefing  bersama  EP  sekaligus
Director, Unit Manager, Astrada dan
DP.

Recce  bersama  Director,  Unit
Manager, Astrada dan DP di daerah
sekitar Bekasi dan Manggarai, serta
sekitar Jakarta.

Berkoordinasi dengan pemilik yayasan
dan talent.

Membuat call sheet dan diberi
kepercayaan untuk memegang uang
produksi.

Mengambil footage transaksi untuk
ZISWAF.

VI

‘IPS”

Briefing dan Recce ke kantor LPS di
SCBD bersama EP sekaligus Director,
DP, dan Head of Production.

Membuat jadwal produksi, call sheet,
list lokasi, list talent, dan wardrobe
serta property yang digunakan.

Briefing Client LPS H-1 Shooting.
Berkoordinasi dengan PIC talent LPS
dan memastikan setiap ruangan dapat
digunakan.

Mengambil footage di Mall, Pasar lkan

Muara Karang, Cafe, dan Sawah.
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Pada awal mulanya, penulis mendapat informasi mengenai lowongan Kkerja
magang melalui social media. Kemudian dari informasi tersebut, penulis
menghubungi contact person yang tertera yang selanjutnya diminta untuk
menghubungi  Ananda Citra Siregar selaku Executive Producer. Keesokan
harinya, tanggal 10 September 2020 penulis diminta datang ke kantor Beyond
Films untuk briefing dan kemudian langsung dilanjutkan meeting film pendek
“The Walls”.

Pada tanggal 14 September 2020, penulis dan tim kemudian meeting untuk
proyek selanjutnya yaitu ‘“Food”. Iklan “Food” shooting pada tanggal 19
September hingga 20 September 2020. Selang satu hari setelah shooting proyek
“Food”, penulis dan tim kemudian briefing proyek selanjutnya, vyaitu iklan
“Fashion” yang shooting pada tanggal 30 September dan 1 Oktober 2020. Iklan
“Food” dan “Fashion” diperuntukkan bagi UMKM atau produk lokal agak
terbantu selama masa pandemi. Proyek ZISWAF merupakan proyek paling cepat
yang dilakukan, yaitu total tiga hari. Dengan 1 hari briefing dan recce, yang
kemudian shooting selama 2 hari pada tanggal 4 dan 5 Oktober 2020. Proyek
terakhir yang bertempat di kantor LPS dilaksanakan selama 6 hari sejak tanggal
12 hingga 17 Oktober 2020.

3.3.1. Proses Pelaksanaan
3.3.1.1. Short Movie “The Walls”

Pada 10 September 2020 adalah pertemuan pertama penulis dengan EP
(Ananda Citra Siregar), Producer (Febri Amalia), Director (Doddy
Widodo) dan tim lainnya untuk proyek short movie ini. Penulis kemudian
diminta untuk membuat timeline produksi dan crew list yang kemudian
disebarkan ke grup. Pada hari yang sama, penulis bersama Astrada
melakukan casting untuk pemeran utama sebanyak dua orang. Casting
kemudian dilanjutkan keesokan harinya pada 11 September 2020 untuk

lima orang.
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Pada tanggal 12 September 2020, penulis bersama Astrada, penulis
naskah, dan Doddy Widodo selaku Director melakukan rapat untuk revisi
naskah, pembedahan ide, pemilihan lokasi dan pemilihan talent. Tanggal
13 September 2020, penulis diminta untuk membuat desain produksi
berupa PPT yang dibuat untuk pitching oleh EP, Producer dan Director
kepada Client. Keesokan harinya, penulis bersama BTS, Art dan
Production Designer melakukan pengecekan lokasi di kontrakan sekitar
daerah Ciracas. Namun sayangnya film pendek ini mengalami kendala
dikarenakan PSBB yang diberlakukan kembali di Ibukota Jakarta,
sehingga proyek ini masih on hold dan masih belum bisa dilanjutkan
bahkan sampai penulis selesai magang.

Gambar 3.1. Cover Desain Produksi Short Movie “The Walls”
(PT. Juara Karya Citra)

3.3.1.2. “Food” Project
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Gambar 3.2. Logo Client Iklan “Food”
(Instagram Sweet Buni, Zomato Bakmie Ayam Pelangi, Grab Food Bebek Box
Mas Y ogi)

Ketiga gambar di atas merupakan logo dari klien yang diiklankan untuk
proyek “Food”. Proyek ini bertujuan untuk membantu para UMKM atau
produk lokal yang penjualannya menurun selama masa pandemi. Sweet
Buni merupakan toko kue yang berfokus pada produk pastry dengan
cerminan “fresh & healthy” dimana semua produk baru dibuat saat dipesan
sehingga tidak menggunakan pengawet. Sama halnya dengan Bakmie
Ayam Pelangi dimana setiap warna yang dihasilkan ~menggunakan
pewarna alami. Pewarna yang digunakan antara lain sawi untuk warna
hijau, wortel untuk warna jingga, dan buah bit untuk warna ungu
kemerahan. Sedangkan untuk Bebek Box Mas Yogi merupakan cerminan
masakan Indonesia dengan sambal yang pedas dan berminyak.

Pada tanggal 14 September 2020, di hari yang sama saat penulis
melakukan location hunting, penulis bersama EP sekaligus Director
(Ananda Citra Siregar), DP (Andri), Art (Hera), serta tim lainnya
melakukan meeting untuk pengembangan ide proyek “Food”. Pada hari

yang sama, penulis dan tim lainnya diperlihatkan stillomatic perkiraan shot
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yang akan dibuat untuk ketiga klien tersebut. Keeseokan harinya, penulis
dengan dua Astrada melakukan meeting untuk breakdown shot sehingga
dapat mendata bahan dan alat apa saja yang dibutuhkan untuk disiapkan
Klien ataupun tim kami.

Tanggal 16 September 2020, penulis bersama EP sekaligus
Director dan dua Astrada mendatangi ketiga tempat UMKM tersebut yang
bertempat di daerah Tangerang. Pertama ke Sweet Buni, Bebek Box Mas
Yogi, dan kemudian ke Bakmie Ayam Pelangi. Tujuan penulis dan tim
mendatangi klien adalah untuk briefing klien akan ide dan jadwal produksi
serta memberi list alat dan bahan yang perlu disiapkan klien pada hari
shooting. Keesokan harinya, penulis dengan dua Astrada serta Ass. Cam.
melakukan meeting untuk melengkapi breakdown shot dan membuat call
sheet.

Selang satu hari, penulis kemudian ditugaskan untuk memastikan
segala sesuatunya sudah lengkap, seperti alat dan bahan yang disiapkan
tim kami serta mengingatkan kembali untuk para UMKM list jumlah alat
dan bahan yang akan dibawa keesokan harinya. Penulis juga bertugas
mengirimkan informasi jadwal (call sheet) dan breakdown shot kepada
semua crew. Hari shooting dimulai saat crew call jam 06.30 WIB pada 19
September 2020. Dimulai dari shooting pertama yaitu UMKM Sweet
Buni, dilanjutkan Bakmie Ayam Pelangi, dan diakhiri dengan Bebek Box
Mas Yogi. Selama shooting berlangsung, penulis tidak hanya memantau
dan berkoordinasi antar divisi tetapi juga ikut membantu langsung
pekerjaan setiap divisi agar semua dapt dipastikan berjalan sesuai rencana.
Shooting proyek ‘“Food” pun berlangsung selama 25 jam dan ditambah 30
menit untuk membereskan lokasi hingga jam 08.00 WIB 20 September
2020. Hingga saat terakhir penulis menyelesaikan proses magang, proyek
ini masih dalam tahap editing.
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Gambar 3.3. BTS Shooting “Food”
(BTS PT. Juara Karya Citra)

3.3.1.3.  “Fashion” Project
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Gambar 3.4. Logo Client Iklan “Fashion”
(Facebook Culture Edge, Instagram KAYNN, Instagram SALAGA)

Tujuan dibuatnya iklan “Fashion” sama dengan proyek Food”, yaitu
untuk membantu brand lokal selama masa pandemi ini. Ketiga brand
tersebut adalah Culture Edge, Salaga, dan KAYNN. Culture Edge yang
bertempat di Gallery Hadiprana, Menteng menonjolkan budaya Indonesia
lewat desain dan gambar pada pakaiannya. Untuk brand Salaga yang
bertempat di Bintaro, menunjukkan desain dan bahan yang digunakan
adalah hasil dari perpaduan budaya di Indonesia. Sedangkan untuk
KAYNN, merupakan brand tas dan sepatu berbahan kulit yang dibuat
secara handcrafted.

Pada tanggal 21 September 2020, sehari setelah selesai shooting
“Food”, penulis dan tim melakukan briefing dan rapat mengenai proyek
“Fashion” bersama dengan tim yang berbeda dengan proyek sebelumnya.
Pada proyek ini, Ananda Citra Siregar tetap menjadi EP, Ciki sebagai
Director, dan Puri Satrio sebagai DP. Pada hari itu, penulis dan tim
dijelaskan dengan ide dan konsep cerita yang ingin disampaikan, serta
memperkenalkan brand apa saja yang akan tampil pada proyek ini.
Konsep yang digunakan adalah dengan mengambil gambar secara beauty
shot di beberapa tempat menarik di daerah Jabodetabek. Pada tanggal 24
September 2020, penulis bersama EP, Director, DP, dan BTS jalan menuju

Bintaro dan Menteng untuk menggambil pakaian yang akan digunakan
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saat shooting. Penulis diberi tanggung jawab untuk memegang surat terima
barang dan bertanggung jawab atas semua barang yang tim kami terima.
Sehari setelah menerima baju, tim yang sama pergi mengelilingi
Jakarta dan sekitarnya untuk recce. Berawal dari menjemput Director dan
DP di Stasiun MRT Setiabudi, kemudian dilanjutkan recce di daerah
Sudirman. Setelah itu, tim menuju Petak Sembilan, Kota Tua, Jatinegara
dan Bintaro. Lokasi yang ingin dicari adalah sebelas tempat. Tempat-
tempat tersebut adalah Jembatan dan side walk Sudirman (Perkotaan),
Petak Sembilan dan Vihara, Kota Tua (bangunan tua), MRT, Terowongan
Stasiun BNI City, Pasar JGC, Hutan (pepohonan), Café, dan Unfinished
Building. Karena belum semua tempat ditemukan, maka penulis dan tim
melakukan recce lagi pada tanggal 28 September 2020 di daerah Cikarang.
Pada hari yang sama sebelum ke Cikarang, penulis datang ke Pasar JGC
untuk mengirimkan surat izin shooting. Kemudian penulis bersama tim
menuju Cikarang untuk recce Unfinished Building, Café, dan hutan atau

pepohonan.

(2%

Gambar 3.5. BTS Recce di Cikarang
(Sumber : BTS PT. Juara Karya Citra)

Sebelum recce hari kedua, tim melakukan fitting dengan model
yang menjadi pemeran dalam proyek ini, yaitu Chanceline Ebel. Fitting
dilakukan dengan tujuan memadu padankan pakaian serta aksesoris yang
akan digunakan dan mencoba jika ada yang tidak muat atau malah

kebesaran. Setelah itu, pada tanggal 29 September 2020 penulis dan tim
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melakukan final PPM untuk menentukan urutan lokasi, pakaian dan shot
yang ingin diambil. Pada hari yang sama, penulis memastikan setiap
barang yang akan dibawa (karena menggunakan dua mobil untuk

berkeliling) dan membagikan jadwal shooting.

Gambar 3.6. BTS Fitting Baju di Kantor PT. Juara Karya Citra
(BTS PT. Juara Karya Citra)

Untuk proyek ini, penulis bersama beberapa orang dari tim
menginap di kantor agar bisa berjalan lebih cepat. Penulis menginap dari
tanggal 29 malam hingga shooting hari kedua pada 1 Oktober 2020.
Shooting hari pertama diawali dengan menjemput MUA, DP, dan Director.
kemudian, pada hari itu, kami mengambil gambar di MRT, dilanjutkan di
daerah sekitar Sudirman, Pasar Rawa Bening, Petak Sembilan, Kota Tua,
dan terakhir Stasiun BNI City.

Pada hari kedua shooting, dengan awalan yang sama, penulis
menjemput-jemput  kru yang bertugas. Kemudian shooting MRT, dan
langsung ke daerah Cikarang untuk mengambil gambar di Hutan Jati,
Coffee Shop, dan Unfinished Building. Setelah wrap, pakaian-pakaian
yang digunakan di-laundry oleh kantor dan pada tanggal 7 Oktober 2020,
penulis ditugaskan untuk mengembalikan baju di Bintaro dan Menteng.
Sama halnya dengan proyek ‘“Food”, proyek mi masih dalah proses
editing.
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Gambar 3.7. BTS Shooting “Fashion”
(BTS PT. Juara Karya Citra)

3.3.14. ZISWAF

ZISWAF merupakan singkatan dari Zakat, Infag, Sedekah, dan Wakaf.
Proyek ini dibuat dengan tujuan meningkatkan kembali kesadaran
masyarakat akan pentingnya berbagi terutama kepada orang-orang yang
membutunkan. Konsep dari iklan ini adalah memberi contoh bagaimana
setiap orang dari berbagai golongan masyarakat dapat melakukan
ZISWAF jika memiliki niat. Dari orang jualan di pasar, pesantren, panti
asuhan, masjid ingin ditunjukkan di dalam proyek ini.

Proyek ini terbilang sangat singkat karena hanya membutuhkan
waktu 3 hari hingga selesai shooting. Hari pertama adalah untuk briefing
tim dan recce di pesantren, masjid, sekitar Manggarai, panti asuhan dan
pasar. Kemudian tempat yang di setujui adalah Pasar, Yayasan Pesantren
Panti Hikmatul Barokah, Masjid, dan Yayasan Yatim Piatu Nurul Iman.
Karena waktu yang sangat singkat, maka pada hari yang sama, penulis
menghubungi talent dan berkoordinasi dengan EP yang juga menjadi
Director di proyek ini. Shooting hari pertama dimulai dengan lokasi Pasar,
Yayasan Pesantren Panti Hikmatul Barokah, Masjid, Yayasan Yatim Piatu

Nurul Iman, dan rumah-rumah sekitar rel kereta Manggarai.
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Gambar 3.8. Recce di Pasar dan Yayasan Pesantren Panti Hikmatul Barokah
(BTS PT. Juara Karya Citra)

Pada hari kedua, hanya tinggal mengambil beberapa footage.
Pengambilan gambar diawali di warteg, kemudian di rumah talent, masjid,
dan mall sekitar Bekasi. Tidak lupa tim kami juga mengambil gambar di
Ibukota Jakarta sebagai gambaran kesenjangan ekonomi perkotaan dan
pinggir kota. Status dari proyek ini telah diselesaikan.

1111

Gambar 3.9. Pengambilan Footage Perkotaan Jakarta di Sudirman
(Dokumentasi Pribadi)
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3.3.15. LPS

Pada proyek terakhir ini penulis dipercayai sebagai Astrada. Proyek LPS
merupakan proyek yang digunakan untuk company profile LPS. Company
profile ini nantinya akan menggunakan latar musik hymne mereka. Pada
tanggal 12 Oktober 2020, penulis bersama dengan EP sekaligus Director
yaitu Ananda Citra Siregar, Puri Satrio sebagai DP dan Dika sebagai Head
of Production menuju ke Kantor LPS di Gedung Equity untuk melakukan
recce. Tempat yang akan digunakan untuk shooting adalah sebanyak
sebelas tempat. Tempat-tempat tersebut antara lain, Lobby, Lobby Hobbit,
Ruang Meeting, Learning Center, Amphitheater, Ruang Makan, Library,
Cubic Kerja, Tangga, Hallway dan Loker.

Tanggal 13 Oktober 2020, Penulis bersama tim melakukan rapat
final PPM internal pada jam 12.00 WIB. Kemudian saat jam 13.00 WIB,
penulis dengan Astrada lainnya dan Kepala Produksi melakukan briefing
bersama PIC talent dan Operator LPS. Pada saat yang sama, penulis
sebagai Astrada memastikan setiap talent untuk membawa pakaian yang
sesuai dengan rencana, property yang disiapkan juga sesuai, dan
memastikan tempat-tempat yang diperlukan aman untuk digunakan.

Keesokan harinya penulis bersama tim melakukan proses shooting
di gedung LPS dengan crew call jam 05.00 WIB. Di hari yang sama,
setelah shooting di kantor LPS, penulis dengan Director, DP, dan Head of
Production menuju ke Mall Kota Kasablanka dan Pasar lkan Muara Angke
untuk mengambil footage orang-orang bertransaksi atau berbelanja.
Tanggal 17 Oktober 2020, penulis bersama Head of production, dan Ass.
Cam. Jalan menuju Sukabumi untuk mengambil footage sawah dan pasar,
kemudian ke Café di daerah Bogor untuk mengambil footage orang
belanja makanan dan transaksi. Hingga saat terakhir, proyek ini masih
dalah tahap editing.
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Gambar 3.10. BTS Shooting Proyek LPS
(BTS PT. Juara Karya Citra)

3.3.2. Kendala yang Ditemukan
Kendala dan kesulitan-kesulitan selama penulis menjadi pimpinan produksi saat
bekerja magang di PT. Juara Karya Citra adalah sebagai berikut :

1. Penulis pertama kalinya mengikuti shooting secara profesional. Hal
tersebut membuat penulis agak canggung saat di awal-awal bekerja, dan
membuat penulis banyak bertanya kepada Producer Eksekutif ataupun
atasan lain yang bertugas saat itu.

2. Penulis pertama kali magang dan tidak diberikan biaya apapun, termasuk
ongkos. Hal tersebut menjadi kendala secara pribadi karena biaya uang
transport yang cukup tinggi mengingat penulis bertempat di Bekasi atau
Tangerang dan kantor berada di Pejaten, Pasar Minggu, Jakarta.

3. Adanya keterbatasan dalam hal berkomunikasi dengan para Kklien yang
terbilang kurang begitu mengerti bagaimana jalannya sebuah produksi

film. Seperti saat shooting ‘“Food” Sweet Buni dimana ibunya kurang
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mengerti untuk membawa model yang hanya untuk ditampilkan di layar
(tidak harus enak untuk dimakan). Kemudian saat shooting Bakmie Ayam
Pelangi, dimana Klien tidak membawa alat dan bahan sesuai yang telah

ditentukan, sehingga membuat penulis dan tim mengubah beberapa shot.

3.3.3. Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Sebagaimana kendala dan kesulitan-kesulitan yang telah penulis tuliskan, berikut
ini merupakan solusi yang penulis rasa paling tepat untuk diambil dan digunakan,
yaitu sebagai berikut :

1. Dengan keterbatasan yang penulis punya karena belum pernah shooting
secara profesional, penulis merasa untuk tidak boleh segan atau malu
bertanya. Semakin banyak kita bertanya (pertanyaan yang sehubungan dan
logis), semakin banyak pula informasi dan pembelajaran baru yang dapat
kita ambil. Terutama karena atasan dan rekan sekerja penulis semua
terbuka satu sama lain, membuat penulis semakin menggunakan
kesempatan tersebut untuk menggali lebih dalam pelajaran-pelajaran baru.

2. Pada awalnya, penulis mengajak teman kerja untuk pergi bersama ke
kantor menggunakan kendaraan pribadi mereka (dengan uang tol atau
bensin dibagi), ataupun bertemu di suatu tempat untuk kemudian
menggunakan kendaraan umum menuju ke kantor. Namun setelah dua
projek pertama, dikarenakan atasan penulis rumahnya juga di Bekasi,
maka penulis sering diajak pergi bareng dengan bertemu di satu tempat
ataupun ke rumahnya. Hal tersebut pada akhirnya membantu penulis untuk
bisa lebih menghemat atau mengatur uang transport yang dikeluarkan.

3. Penulis harus bisa bersabar dalam menjelaskan segala sesuatunya kepada
Klien, mengingat kurangnya pengetahuan mereka akan jalannya suatu
produksi shooting.  Penulis juga harus rajin-rajin dalam mengingatkan
keperluan-keperluan shooting yang memang disiapkan oleh klien itu

sendiri.
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